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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penggunaan internet dalam proses pembelajaran untuk meningkat-
kan motivasi belajar siswa terhadap kursus agama Islam dan faktor pendukung apa dan faktor apa yang mendukung dan tidak 
digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan motivasi belajar siswa kualitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Manfaat bagi siswa dan guru adalah mereka lebih mudah untuk menemukan materi pembe-
lajaran. Hasil penelitian ini adalah penggunaan internet sebagai sumber belajar di bidang musisi untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SMKN 1 Seluma ternyata tidak optimal. Itu karena kurangnya pengetahuan dan ketrampilan guru mengguna-
kan media internet juga para siswa fokus pada penggunaan media internet untuk pembelajaran. Saran untuk SMKN 1 Seluma 
adalah memberikan beberapa pelatihan penggunaan media internet untuk guru agama Islam di SMK N 1 Seluma.
Kata kunci: Internet, motivasi dan pendidikan agama Islam.
ABSTRACT
The objective of research was to analyze how the use of internet in learning process to improve student’s learning motivation 
on moslem religion course and what factors which support and what factors which support and not of the use in improving 
student’s learning motivation. This research was qualitative student’s learning motivation. This reseach was qualitative research. 
The benefit for both students and teachers was they were easier to find learning materials. The resultof this research was the 
use of internet as a learning source in learning muslem region to improve student learning motivation at SMKN 1 Seluma was 
not optimal. It was because the lack of teacher knowledge and skill using internet media also the students focus on the use of 
internet media for study. Suggestion for SMKN 1 Seluma was to give some training in using internet media for moslem religion 
teacher at SMK N 1 Seluma.
Keywords: Internet, motivation and Islamic religious education.
PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar 
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia (peserta didik) dengan cara mendorong dan 
menfasilitasi kegiatan belajar mereka.1  Pada era mod-
ern seperti sekarang manusia dimanjakan dengan 
kemajuan teknologi yang semakin canggih, khususnya 
pada bidang elektronik yaitu berupa internet.Internet 
merupakan kata yang tidak asing bagi masyarakat 
modern seperti saat ini.Sebagian orang menganggap 
bahwa internet merupakan bagian dari aktivitas hidup 
yang sangat penting, karena kini telah banyak orang 
yang menggunakan internet untuk berbagai keperluan 
di tempat pekerjaan atau kantor, sekolah dan rumah. 
Salah satu bertanda seseorang itu telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu 
yang mungkin di sebabkan oleh terjadinya peruba-
han pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan 
sikapnya.2  Dalam kehidupan sehari-hari siswa tidak 
1Muhibin, psikologi dengan pendekaatan pendidikan baru. (Bandung: 
Rosda Karya, 2006) hal. 7
2AzharArsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada 
2007) hal 1
dapat lepas dari apa yang dinamakan internet.Inter-
net memberikan layanan hiburan dan layanan jejar-
ing sosial, hal tersebut yang membuat mereka betah 
barlama-lama duduk didepan layar untuk menikmati 
akses internet tersebut. Internet adalah jaringan infor-
masi computer mancanegara yang berkembang san-
gat pesat dan pada saat ini dapat dikatakan sebagai 
jaringan informasi terbesar di dunia.   
Selain sumber belajar berupa perpustakaan yang 
tersedia di sekolah, sekarang ini telah hadir teknologi 
internet yang memberikan kemudahan dan kelelu-
asaan dalam menggali ilmu pengetahuan. Melalui in-
ternet siswa dapat mengakses berbagai referensi ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat. Seh-
ingga dapat mempermudah proses studinya. Sebagai 
suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar 
mengandung sejumlah komponen-komponen pem-
belajaran seperti media pembelajaran. Upaya pening-
katan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan 
harkat  dan martabat manusia Indonesia untuk men-
capai itu, pendidikan harus aktif terhadap perubahan 
zaman. Sesuai dengan undang-undang RI nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab 
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II Pasal 3 dinyatakan bahwa : 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencer-
daskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia 
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang maha Esa, sehat jasmani dan ro-
hani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta 
bertanggung jawab dalam masyarakat bangsa dan 
negara.3
Sesorang desainer pembelajaran dituntut untuk da-
pat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan 
berbagai jenis media dan sumber belajar yang sesuai 
agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif 
dan efisien.4  Penyertaan multimedia dalam pengaja-
ran dan pembelajaran telah mengubah strategi pen-
gajaran di kelas. Fakta ini tak terbantahkan bahwa 
banyak lembaga-lembaga pembelajaran menemukan 
metode-metode dan cara baru dalam rangka men-
jembati efisiensi dengan teknologi pembelajaran. Me-
dia pembelajaran Pendidikan agama islam terdiri dari 
beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam 
proses belajar mengajar seperti gambar, video pen-
didikan, media cetak dan internet. Pemakaian media 
dalam proses pembelajaran akan dapat membantu 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, men-
ingkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar 
mengajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis 
terhadap siswa.
Teknologi pendidikan sebagai suatu cara mengajar 
yang menggunakan alat-alat tehnik yang sebenarnya 
dihasilkan bukan khusus untuk keperluan pendidikan 
akan tetapi dapat dimanfaatkan dalam pendidikan.5 
Selain itu media juga dapat berguna untuk mem-
bangkitkan gairah belajar, memungkinkan siswa un-
tuk belajar mandiri sesuai dengan minat dan kemam-
puannya. Melalui penggunaan media pengajaran 
diharapkan dapat mempengaruhi kualitas hasil be-
lajar siswa, memilih dan menggunakan media harus 
sesuai dengan kriteria.
Internet merupakan media informasi yang sangat 
besar manfaatnya bagi perkembangan pengetahuan 
siswa. Semua data baik berbentuk gambar maupun 
uraian sangat banyak tersedia di internet, guru juga 
dapat memperluas pengetahuan dan cakrawala ber-
fikir dengan mengembangkan bahan ajar dari inter-
net. Dengan berkembanganya pengetahuan guru 
maka ilmu yang ditransfer guru menjadi lebih baik 
dan bermutu. Setiap satuan pendidikan formal dan 
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan per-
3Depag RI, kumpulanperaturanundang-undang RI tentangpendidikan. 
(Jakarta: Depag RI,2007) hal. 3
4WinaSanjaya, PerencanaandandesainSistemPembelajaran (Jakarta: 
Kencana,2009) hal 197-   198
5Nasution, TeknologiPendidikan(Jakarta: BumiAksara, 2005) hal 2
tumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecer-
dasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan 
peserta didik.6  Di observasi awal penulis menemu-
kan di lapangan bahwa siswa beranggapan selama 
ini mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat 
membosankan karena banyak hafalan, banyak men-
catat, mendengarkan ceramah dari guru dan mencari 
referensi di perpustakaan sekolah. Untuk mengatasi 
permasalahan ini strategi guru pendidikan agama is-
lam SMK Negeri 1 Seluma untuk mengurangi rasa bo-
san dalam pembelajaran. Guru menggunakan model 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kretif, Efisien 
dan Menyenangkan). Model pembelajaran seperti ini 
dapat menggunakan media, yaitu menggunakan me-
dia internet sebagai media pembelajaran pendidikan 
agama islam di SMK Negeri 1 Seluma.
Dengan menggunkan media internet sebagai 
sumber belajar, siswa pun menjadi senang dan lebih 
termotivasi untuk lebih semangat belajar. Di banding 
mencari referensi di perpustakaan sekolah. Karena 
kalau mencari referensi di perpustakaan siswa harus 
mencatat. Sedangkan kalau di internet siswa tinggal 
copy paste dan di prin out. Selain itu buku-buku yang 
ada di perpustakan tidak begitu lengkap di banding 
mencari referensi di internet.
Ada berbagai faktor penghalang dalam penggu-
naan internet sebagai sumber belajar siswa maupun 
guru, seperti minimnya fasilitas untuk mengakses in-
ternet di lingkungan sekolah, Siswa harus mengelu-
arkan biaya ekstra untuk mengakses internet di luar 
jam pelajaran dan kurangnya pengetahuan siswa dan 
guru tentang internet. Hal inilah yang menarik penulis 
untuk mengadakan penelitian yang berjudul Peman-
faatan internet sebagai sumber belajar dalam menin-
gkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Seluma.
RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMK Negeri 1 Seluma kelas X ?
2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan meng-
hambat pemanfaatan media internet sebagai sum-
ber belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Is-
lam di SMK Negeri 1 Seluma kelas X ?
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan inter-
net sebagai sumber belajar dalam meningkatkan 
6Undang-undangRepublik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentangSistem-
Pendidikan Nasional(Jakarta: SinarGrafika, 2008) hal 30.
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motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pen-
didikan agama Islam di SMK Negeri 1 Seluma 
kelas X ?
2. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang men-
dukung dan menghambat pemanfaatan media 
internet sebagai sumber belajar dalam mening-
katkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Seluma 
kelasX ?
METODE PENELITIAN
Jenis penelitianyang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif deskriptif, maksudnya data yang 
dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, Hal itu 
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneli-
tian kualitatif, data yang dipaparkan secara analisis 
deskriptif.Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah 
mendiskripsikan dan menganalisis secara intensif ten-
tang segala fenomena sosial yang diteliti.7
Yaitu mengenai masalah-masalah yang berkaitan 
dengan Bagaimana pemanfaatan internet sebagai 
media pembelajaran dalam meningkatkan motifasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 
islamyang diperoleh secara kualitatif.Penelitian ini 
dapat di deskripsikan sebagai penelitian kualitatif ber-
dasarkan ciri-cirinya yang meliputi :
a. Dilakukan berlatar ilmiah.
b. Manusia sebagia alat atau instrument penelitian.
c. Analisis data secara induktif.
d. Penelitian yang bersifat bersifat diskriptif.
e. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai in-
strumen utama, yaitu sebagai pelaksana, pengamat, 
dan sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai 
pelaksana, peneliti melaksanakan penelitian ini di 
SMK Negeri 1 Seluma Bagaimana penerapan internet 
sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan 
Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidi-
kan agama islam  di SMK Negeri 1 Seluma. 
Dalam penelitian kulitatif, peneliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengum-
pul data utama. kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif cukup rumit. Penelitimerupakan perencana, 
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, 
dan pada akhirnya Peneliti menjadi pelapor hasil pe-
nelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian 
disini tepat karenamenjadi segalanya dari keseluruhan 
7Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya,2007), hlm. 4
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kual-
itatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 306.
9Syarif,Komarudin.2008.Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Surakarta:Citra Pustaka. hal 57
proses penelitian. Peneliti sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih infor-
man sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya.8
LANDASAN TEORI
1. Konsep dasar internet   
Interconnection network (internet) adalah sistem 
gelobal dari seluruh jaringan komputer yang saling 
terhubung. Internet berasal dari bahasa latin  inter 
yang berarti antara. Internet merupakan jaringan yang 
terdiri dari milyaran komputer yang ada di seluruh 
dunia.9  Internet berawal dari diciptakannya teknolo-
gi jaringan komputer oleh Departemen Pertahanan 
Amerika Serikat melalui proyek Advance Research 
Projects Agency sekitar tahun 1960 an, pada saat itu 
internet bukan dipergunakan untuk jaringan publik, 
melainkan merupakan suatu sistem komunikasi data 
menggunakan komputer guna menunjang sistem in-
formasi sistem keamanan nasional Amerika Serikat 
yang selanjutnya disebut Advanced Research Project 
Agency Network.
Sedangkan yang dimaksud dengan Jaringan kom-
puter adalah beberapa komputer terhubung satu sama 
lain dengan memakai kabel dalam satu lokasi, misal-
nya dalam satu kantor atau ruang. Jaringan komputer 
ini berfungsi agar pengguna komputer bisa bertukar 
informasi dan data dengan pengguna komputer lain-
nya.Di Indonesia perkembangan Internet berawal dari 
tahun 1992 hingga 1994. Hal ini berawal dari teknolo-
gi radio paket 1200bps, Institut Teknologi Bandung-
berkembang di tahun 1995 memperoleh sambungan 
leased line 14.4Kbps ke RISTI Telkom sebagai bagian 
dari IPTEKNET akses Internet tetap diberikan secara 
cuma-cuma kepada rekan-rekan yang lain. Pada bu-
lanseptember 1996 merupakan tahun peralihan bagi 
Institut Teknologi Bandung, karena keterkaitan Institut 
Teknologi Bandung dengan jaringan penelitian Asia 
Internet Interconnection Initiatives. Sehingga mem-
peroleh bandwidth 1.5Mbps ke Jepang yang terus 
ditambah dengan sambungan ke telkom Net sebesar 
2Mbps. ITB akhirnya menjadi salah satu bagian ter-
penting..
Tahun 1989 Timothy Berners Leemenciptakan 
world wide webyaitu semacam program yang me-
mungkinkan suara, gambar, film dan musik ditampil-
kan dalam internet. Karena penemuan inilah internet 
menjadi lebih menarik tampilannya dan sangat ber-
variasi.Dahulu internet hanya dapat digunakan oleh 
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kalangan tertentu dan dengan komponen tertentu 
saja, tetapi saat ini orang yang berada dirumah pun 
bisa terhubung ke internet dengan menggunakan 
modem dan jaringan telepon.Selain itu internet ban-
yak digunakan oleh perusahaan, lembaga pendidi-
kan, lembaga pemerintahan dan lembaga militer di 
seluruh dunia untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat.Ada enam fungsi internet yang diman-
faatkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu :
a. Fungsi sebagai alat komunikasi
Dalam dunia pendidikan sangat diperlukan komunikasi 
yang baik antara guru, siswa, orang tua, dan instansi-in-
stansi yang berhubungan dengan pendidikan.Komunikasi 
dalam internet dapat dilakukan melalui email.
b. Fungsi sebagai alat mengakses informasi
Internet juga dapat dijadikan sebagai pembelaja-
ran elektronik.Oleh karena itu bahan pembelajaran 
elektronik dapat dimasukkan kedalam jaringan se-
hingga dapat diakses melalui internet. Maka dalam 
dunia pembelajaran, siswa dapat mengakses  berba-
gai mata pelajaran yang ditugaskan oleh guru. Guru 
juga dapat memperoleh berbagai pengetahuan ten-
tang bahan pembelajaran dengan mengakses aplikasi 
internet yang ada.
c. Fungsi pendidikan  dan pembelajaran
Dalam internet terdapat berbagai informasi pen-
didikan dan pembelajaran.Oleh karena itu internet 
juga bisa dijadikan perpustakaan tetapi dalam bentuk 
jaringan komputer.Internet dalam pendidikan dan 
pembelajaran sangat diperlukan demi tercapainnya 
tujuan pendidikan dan pembelajaran.
d. Fungsi tambahan (Suplemen)
Dalam pembelajaran internet juga dijadikan men-
jadi fungsi tambahan sebagai media pembelajaran.
Siswa dapat memanfaatkan internet dengan mencari 
materi pembelajaran tambahan selain di buku.
e. Fungsi pelengkap (Komplemen)
Dalam pembelajaran, internet juga digunakan un-
tuk melengkapi materi pembelajaran peserta didik di 
dalam kelas.
f. Fungsi pengganti (Substitusi)
Fungsi pengganti di sini dimaksudkan bahwa da-
lam pembelajaran bisa mengganti model pembela-
jaran  konvensional dengan pembelajaran berbasis 
internet dengan menggunakan media internet.
Jaringan komputer masuk ke Indonesia sekitar 
akhir tahun 1980 an. Jaringan ini menghubungkan 5 
Perguruan tinggi yakni Universitas Indonesia, Institut 
10Di ambil dari artikel Sejarah Perkembangan Internet di Indonesia 
Lengkap. Di akses di link  (http://www.pattascomputer.org/sejarah-perkem-
bangan-internet-di-indonesia/)  Jam 21 : 15 Wib, 11 Februari 2016.
Teknologi Bandung, Universitas Terbuka, Universitas 
Gajah Mada dan Institut Teknologi Sepuluh Novem-
ber. Jaringan ini tidak berkembang karena kurangnya 
infrastruktur yang memadai.10  Berikut perkembangan 
internet di Indonesia :
a. Tahun 1986-1987
Tulisan-tulisan awal mengenai internet di Indone-
sia berasal dari kegiatan di radio amatir, khususnya 
di Amatir Radio Club Institut Teknologi Bandung. 
Bermodal pesawat Transceiver HF SSB Kenwood 
dengan komputer Apple II, belasan mahasiswa Insti-
tut Teknologi Bandung mempelajari paket radio pada 
band 40 m yang kemudian di dorong ke arah TCP/IP. 
Para pelaku radio amatir Indonesia mengaitkan jarin-
gan amatir Bulletin Board System, yang merupakan 
jaringan e-mail store and forward yang menghubung-
kan banyak server radio amatir seluruh dunia agar 
email dapat berjalan dengan lancar.
b. Tahun 1989-1990
Berawal dari mailing list pertama yaitu Indone-
siajanus.berkeley.edu, berdiskusi antara mahasiswa-
mahasiswa indonesia di luar negeri, pemikiran alter-
natif beserta kesadaran masyaakat ditumbuhkan. Pola 
mailing list ini ternyata terus berkembang pesat, teru-
tama dihost server Institut Teknologi Bandung dan 
egroups.com.Mailing list ini akhirnya menjadi salah 
satu sarana yang sangat strategis dalam pembangu-
nan komunitas internet di Indonesia. Pada awal tahun 
1990, komunikasi anatara Onno W. Purbo yang wak-
tu itu berada di Kanada dengan panggilan YC1DAV/
VE3, dengan rekan-rekan radio amatir di Indonesia 
dilakukan melalui jaringan radio amatir ini. Dengan 
peralatan PC/XT dan walkie talkie berukuran sekitar 2 
meter, komunikasi antara Indonesia-Kanada terus di-
lakukan dengan lancar melalui jaringan radio amatir.
c. Tahun 1992-1994
Teknologi paket radio TCP/IP yang diadopsi oleh 
BPPT, LAPAN, UI dan ITB kemudian menjadi tum-
puan Paguyuban Net.AMPR-net (Amatir Packet Radio 
Network) menggunakan IP Pertama yang di internet 
dikenal dengan domain AMPR.ORG dan IP 44.132. 
BPPT mengoperasikan gateway paket radio yang 
bekerja pada band 70 cm dengan menggunakan PC 
386 dan sistem operasi DOS yang menjalankan pro-
gram NOS yang digunakan sebagai gateway paket 
radio TCP/IP.
d. Tahun 1994-1995
Pada tahun 1994, mulai beroperasi ISP komper-
sial pertama di Indonesia yaitu IndoNet. Sambungan 
awal ke internet dilakukan dengan menggunakan dial 
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up oleh IndoNet. Akses awaldi IndoNet mula-mula 
memakai metode teks dengan shell account, browser 
lynx dan e-mail client pine pada server AIX. Mulai 
1995, beberapa BBS di Indonesia seperti Clarissa 
menyediakan jasa akses telnet ke luar negeri.Dengan 
memakai remote browser lynx di Amerika Serikat, 
pemakai internet di Indonesia baru bisa mengakset.
Hyper Text Transfer Protocol (HTTP).
Sejak tahun 1994, internet masuk ke Indonesia 
dengan Top Level Domain ID (TLD ID_ primer yang 
dibangun di server UUNET USA.Selanjutnya dipin-
dahkan ke server ADFA.
Domain tingkat dua atau second level domain 
dibangun pula untuk mendaftar domain web.id, 
my.id, ac.id, or.id, sch.id, go.id, co.id, .id.Untuk 
terkoneksi ke jaringan internet diperlukan penyedia 
jasa layanan akses internet yang disebut ISP (Internet 
Service Provider).ISP Pertama di Indonesia adalah 
IPTEKnet yang terhubung ke internet dengan kapa-
sitas bandwidth 64 kbps.Bandwidth yaitu istilah yang 
menunjukan kapasitas media dalam mebawa infor-
masi.Bandwidth digunakan dalam banyak hal mis-
alnya telepon, jaringan kabel, sinyal frekuensi radio 
dan monitor. Bandwidth diukur dengan putara per 
detik (cycle per second) atau hertz (Hz), tetapi dapat 
juga digunakan dalamukuran bit per second(bps).Di 
Indonesia, ISP resmi yang memperoleh izin dari Ke-
menkominfo berada dibawah naungan APJII yaitu 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. APJII 
terbentuk pada musyawarah nasional yang pertama 
pada 15 Mei 1996, yang tugas nya melakukan be-
berapa program kunci yang dinilai strategis untuk 
pengembangan jaringan internet di Indonesia. 
2. Sumber Belajar
Sumber belajar meliputi apa saja dan siapa saja 
yang memungkinkan peserta didik dapat belajar. Se-
tiap sumber harus memuat pesan pembelajaran dan 
harus ada interaksi timbal balik antara peserta didik 
dengan sumber belajar tersebut. Sumber pembelaja-
ran dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu :
1. Sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan 
(learning resources by design), yakni semua sum-
ber yang secara khusus telah dikembangkanseba-
gai komponen sistem instruksional untuk mem-
berikan fasilitas belajaryang terarah dan bersifat 
formal.
2. Sumber pembelajaran yang karena dimanfaatkan 
(learning resources by utilization), yakni sumber 
belajar yang tidak secara khusus didisain untuk-
keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, 
diaplikasikan, dandimanfaatkan untuk keperluan 
belajar-salah satunya adalah media massa.
Media massa adalah suatu jenis komunikasi yang 
ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonim melewati media cetak atau 
elektronik, sehingga pesan informasi yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat. Pengertian dapat 
di sini menekankan pada pengertian, bahwa jumlah 
sebenarnya penerima pesan informasi melalui media 
massa pada saat tertentu. Adapun bentuk media mas-
sasecara garisbesar ada dua jenis, yaitu media cetak 
(surat kabar dan majalah, termasuk buku buku) dan 
media elektronik (televisi dan radio, termasukinter-
net).
Pada hakikatnya, alam semesta ini merupakan 
sumber belajar bagi manusia sepanjang masa.Jadi 
konsep sumber belajar memiliki makna yang san-
gat luas, meliputi segala yang ada di jagad raya ini.
Menurut Assosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan 
sumber belajar adalah meliputi semua sumber baik 
berupa data, orang atau benda yang dapat diguna-
kan untuk memberi fasilitas (kemudahan) belajar bagi 
pesert didik.Oleh karena itu sumber belajar adalah 
semua komponen sistem instruksional baik secara 
khusus dirancang maupun yang menurut sifatnya da-
pat dipakai atau dimanfaatkan dalam kegiatan pem-
belajaran.
Sumber belajar sebagai komponen sistem pembe-
lajaran perlu dikembangkan keberadaanya maupun 
pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran.Se-
dangkan bahan dan alat yang sering disebut software 
dan hardware merupakan media pembelajaran.Da-
lam perkembanganya, bahan belajar itu sendiri ada 
yang bersifat on line, misalnya bahan belajar yang di-
taruh di internet. Selain itu ada pula yang bersifat off 
line, misalnya buku pelajaran, program audio, modul 
dan sebagainya. Dengan demikian media pembelaja-
ran bisa dipahami sebagai media yang digunakan da-
lam proses dan tujuan pembelajaran. Sumber belajar 
yang dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah 
suatu sistem yang terdiri sekumpulan bahan dan situ-
asi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 
memungkinkan peserta didik belajar secara individu-
al.Sumber belajar inilah yang sering disebut dengan 
media pembelajaran.
3. Pusat Sumber Belajar
Pusat sumber belajar merupakan bentuk bangu-
nan mulai dari yang sederhana sampai bangunan 
yang rumit dan lengkap yang dirancang dan diatur 
khusus dengan tujuan menyimpan dan merawat, 
mengembangkan serta memanfaatkan koleksi sumber 
belajar dalam berbagai bentuk baik secara individual 
maupun kelompok.Konsepsi.Pembelajaran modern 
menuntut peserta didik aktif, responsive, dan aktif 
dalam mencarai, memilih menemukan, menganali-
sis, menyimpulkan, dan melaporkan hasil belajarnya.
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Sistem belajar semacam ini hanya dapat terlaksana 
dengan baik apabila tersedia sumber-sumber belajar 
yang memadai dan dikelola oleh suatu lembaga PSB 
(Pusat Sumber Belajar).Gerakan pertumbuhan pusat 
sumber belajar secara histories merupakan suatu 
kemajuan yang bersifat gradual tetapi direncanakan, 
dari bentuknya yang pertama yaitu perpustakaan 
yang memberikan penekanan kepada media cetak.
Dalam melaksanakan kegiatanya, perpustakaan 
mereaksi atas permintaan-permintaan dan memberi-
kan layanan kepada para konsumen yang bervariasi 
secara luas.
Selain itu karena ada pertumbuhan berikutnya 
berupa pengakuan akan semakin dibutuhkanya pe-
layanan dan kegiatan-kegiatan belajar nontradisional, 
misalnya pembelajaran dengan modul, penggunaan 
metode simulasi dan permainan. Dengan demikian 
salah asatu alasan yang mendorong timbulnya pusat 
sumber belajar adalah adanya pengembangan system 
instruksional yang akan dapat meningkatkan efektifi-
tas dan efisiensi kegiatan pembelajaran.
PEMBAHASAN 
SMK Negeri 1 Seluma terletak di Jalan Raya Pu-
guk-Bungamas. Kelurahan Bungamas, Kecamatan 
Seluma Selatan dan Kabupaten Seluma Provinsi 
Bengkulu. Lebih kurang 6 kilo meter dari pusat kota 
Kabupaten Selumadengan luas tanah 6 hektar.
Visi SMK Negeri 1Seluma adalah sebagai berikut: 
Sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan 
teknologi dan Bisnis secara terpadu yang memper-
siapkan tenaga terampil tingkat menengah (profesion-
al) dibidangnya, mampu bersaing di tingkat nasional 
dan internasional serta beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa. Misi SMK Negeri 1 Seluma 
adalah sebagai berikut: Meningkatkan pembinaan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha 
Esa untuk membentuk sumber daya manusia (SDM) 
terampil dan profesional yang berahlak mulia.
1) Membangun dan menciptakan suasana kondusif 
dan sehat dengan mengoptimalkan sarana dan 
prasarana yang ada menuju sekolah yang ber-
prestasi 
2) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan 
menuju standar kompetensi agar tamatan dapat 
mandiri, bersaing dipasaran kerja dan siap melan-
jutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar da-
lam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 
Seluma kelas X.SMK Negeri 1 Seluma telah memiliki 
fasilitas internet yang disediakan untuk siswa.Dalam 
penggunaan akses internet di SMK Negeri 1 Seluma 
harus meminta sebuah kata sandi (password) kepa-
da guru TIK. Hal semacam ini dilakukan agar siswa 
dapat terpantau dalam menggunakan akses internet 
yang ada di SMK Negeri 1 Seluma, seperti yang di 
ungkapkan oleh Zikri selaku Kepala sekolah SMK 
Negeri 1 Seluma sebagai berikut:Kami pihak sekolah 
memberikan passworduntuk menggunakan layanan 
internet yang ada di sini, hal ini agar para siswa dapat 
kamipantau saat menggunakan internet, karena kami 
selaku pihak sekolah tidak ingin siswa menggunakan 
internet untuk membuka situs-situs yang di luar pen-
didikan seperti berbau pornografi. Selain wireless di 
bagian lab komputer, ruang TU dan ruang guru meng-
gunakan modem speedy.11  Bagi para pengajar, inter-
net bermanfaat dalam mengembangkan profesinya, 
karena dengan internet dapat Meningkatkan pengeta-
huan, Berbagi sumber diantara rekan sejawat.Kesem-
patan mempublikasikan informasi secara langsung, 
Mengatur komunikasi secara teratur dan Berpartisi-
pasi dalam forum-forum lokal maupun internasional.
Di samping itu para pengajar juga dapat memanfaat-
kan internet sebagai sumber bahan mengajar dengan 
mengakses rencana pembelajaran atau silabus online 
dengan metodelogi baru, mengakses materi pelajaran 
yang cocok untuk siswanya, serta dapat menyampai-
kan ide-idenya.
Di SMK Negeri 1 Seluma media internet diman-
faatkan dalam pembelajaran PAI oleh siswa dan guru 
PAI :
a. Pemanfaatan oleh Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa SMK 
Negeri 1 Seluma menunjukan bahawa pemebelajaran 
PAI telah memanfaatkan internet guna mendukung 
kegiatan belajar mengajar yang ada di SMK Negeri 
1 Seluma. Pemanfaatan media internet dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama islam dilakukan un-
tuk mencari artikel mengenai Pelajaran pendidikan 
agama islam, Media internet juga di gunakan sebagai 
media pembelajaran oleh guru pendidikan agama is-
lam di SMK Negeri 1 Seluma. Pada dasarnya guru 
harus memiliki suatu strategi pembelajaran yang 
membuat siswa merasa antusias mengikuti pembela-
jaran tersebut, dalam penggunaan media internet da-
lam pembelajaran pendidikan agama islam merupa-
kan suatu cara agar siswa tertarik belajar pendidikan 
agama islam.
b. Pemanfaatan oleh Guru Pendidikan Agama 
Islam.
Teknologi internet dapat digunakan untuk memu-
dahkan kerja sama antar guru dengan siswa yang le-
taknya berjauhan secara fisik. Dahulu, seseoranghar-
11Wawancara dengan Kepalah Sekolah SMK Negeri 1 Seluma  Zikri, 
M.Pd. Pada hari senin 15 agustus2016
us berjalan jauh untuk menemui seorang pakar guna 
mendiskusikan sebuah masalah.Saat ini hal tesebut 
dapat dilakukan dari rumah dengan mengirimkan 
e_mail.Selain itu media internet juga fleksibel dalam 
menyesuaikan dengan kecepatan belajar seseorang.
Seorang pembelajar yang memiliki kecepatan belajar 
lebih tinggi dapat lebih cepat menyelesaikan kegiatan 
belajarnya, sedangkan pembelajar dengan kecepatan 
belajar lambat dapat menyelesaikan aktivitas bela-
jarnya sesuai dengan kecepatannya masing-masing.
Hal ini sangat berbeda dengan pembelajaran di 
kelas konvensional, dimana setiap pebelajar dipaksa 
belajar dengan kecepatan yang ditentukan oleh guru.
Pembelajar yang mempunyai kecepatan belajar tinggi 
dapat merasa bosan, sebaliknya pebelajar dengan ke-
cepatan belajar rendah merasa pembelajaran terlalu 
cepat untuk diikuti.Dengan media internet, pembela-
jaran dapat dilakukan dengan lebih fleksibel berkaitan 
dengan waktu dan tempat.Pembelajar tidak dituntut 
untuk hadir pada tempat dan waktu tertentu untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran, karena mereka da-
pat mempelajari materi pelajaran melalu multimedia 
kapan saja dan di mana saja selama terdapat multi-
media.
Dengan kreativitas guru dalam kegiatan pembela-
jaran dapat mendorong motivasi siswa untuk mengi-
kuti pembelajaran. Hal tersebut sudah dilakukan oleh 
Ery Susantoselaku guru pendidikan agama islam di 
SMK Negeri 1 Seluma. Dalam kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama islampada materi Imam kepada 
Malaikat. Hery Susanto memberikan pilihan pada 
siswa untuk mencari materi di perpustakaan atau 
di lab komputer menggunakan internet. Siswa lebih 
memilih ke lab komputer mencari materi di internet.
Dengan bentuk pembelajaran demikian menurut 
Hery Susanto sangat membantu siswa, karena dapat 
mengurangi kejenuhan siswa terhadap mata pelaja-
ran pendidikan agama islam dan dapat meningkat-
kan keaktifan siswa dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam. Dengan menggunakan akses internet 
siswa dapat memperoleh data dalam jumlah banyak 
sehingga setiap siswa memiliki artikel yang berbeda 
satu sama lain, karena Hery Susanto mengharuskan 
setiap siswa mendapatkan artikel yang berbeda. 
Belajar sangat memerlukan adanya motivasi, ha-
sil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. 
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 
berhasil pula pelajaran yang diberikan. Dengan de-
mikian motivasi itu mempengaruhi adanya kegiatan 
atau belajar.Pemakaian media Internet dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan Motivasi dan 
minat yang baru, membangkitkan bahkan membawa 
pengaruh psikologi terhadap siswa. 
Terbukti bahwa penggunaan media internet dapat 
menarik siswa,sehinggga mereka menjadi aktif dalam 
pembuatan tugas tersebut. Dalam pembelajaran yang 
monoton dalam arti bahwa siswa hanya mendengar 
dan menulis apa yang dikatakan oleh guru, lama 
pembelajaran tersebut dapat menimbulkan efek jenuh 
pada siswa. Bila mereka sudah merasa jenuh untuk 
mengikuti pelajaranpun sangat malas dan apalagi 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dengan menggunakan media internet dalam pembe-
lajaran dapat mendorong siswadan juga sebagai alat-
bantu dalam kegiatan belajar mengajar. 
SMK Negeri 1 Seluma merancang suatu sumber 
belajar yang baru, yaitu dengan memberikan fasilitas 
internet agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber be-
lajar oleh guru dan siswa di SMK Negeri 1 Seluma.
sumber belajar meliputi apa saja dan siapa saja yang 
memungkinkan peserta didik dapat belajar. Setiap 
sumber belajar harus memuat pesan pembelajaran 
dan harus ada interaksi timbal balik antar peserta 
didik dengan sumber belajar tersebut.Sumber belajar 
dapat juga berarti suatu bahan atau situasi yang sen-
gaja diciptakan untuk menunjang pesrta didik belajar.
Dengan demikian, sumber belajar adalah segala ses-
uatu baik yang sengajadirancang maupun yang telah 
tersedia yang dapat dimanfaatkan.
Baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama 
untuk membuat atau membantu peserta didik belajar. 
Adapun manfaat media internet dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidi-
kan agama islamdi SMK Negeri 1 Seluma yaitu seba-
gai berikut :
a. Sumber belajar bagi siswa dalam mening-
katkan motivasi belajar.
Mengenai hal ini dinyatakan oleh siswa Wawan-
cara dengan Agung Putut joyo Lelono Siswa Kelas X 
Admitrasi Perkantoran I.Menyatakan bahwa penggu-
naan internet dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam dengan memanfaatkan internet dapat mencari 
berita-berita yang terbaru selain mendapatkanya 
melalui buku atau televisi. Selain itu dengan menggu-
nakan internet siswa dapat langsung mengunduh file 
tersebut. Mengenai hal ini juga dinyatakan oleh siswa 
yaituSiswa Kelas X Dinda Abiyanti Siswa Jurusan Ad-
mitrasi Perkantoran 2 SMK Negeri1 Seluma. Menya-
takan sebagai berikut bahwa menggunakan internet 
biasanya untuk melihat gambar gambar, video sepu-
tar pelajaran pendidikan agama islam, karena dalam 
buku paket tidak menampilkan video dan gambar-
gambar seputar pelajaran pendidikan agama islam.
Dengan adanya akses internet di SMK Negeri 1 
Seluma siswa dapatmenggunanakanya untuk mendu-
kung mata pelajaran pendidikan agama islam. Guru 
pendidikan agama islamdalam hal ini berperan besar 
yang mengarahkan siswa agar menggunakan media 
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internet untuk mendukung pembelajaran pendidikan 
agama islam. Karena pada dasarnya siswa sekarang 
sangat dekat dengan internet hal tersebut menjadi 
dasar bagi guru pendidikan agama islam untukmeng-
gunakan media internet sebagai media pendukung 
kegiatan belajarpendidikan agama islam. 
Dengan memberikan suatu tugas yang mewajib-
kan siswa mencari di internet maka mau tidak mau 
siswa menggunakan media internet guna menger-
jakan tugas tersebut.Selain dalam pemberian tugas 
siswa biasanya menggunakan media internet guna 
melihat.Vidio-vidio tentang sholat pengurusan jenaza, 
karena dalam buku paket yang ada di perpustakaan 
tidak menampilkan vidio-vidio tentang sholat pengu-
rusan jenazah..
Internet yang merupakan salah satu sumber bela-
jar yang sengaja dirancang merupakan media yang 
di gemari siswa pada zaman sekarang, berikut adalah 
wawancara denganDinda AbiyantiSiswa Kelas Ad-
mitrasi Perkantoran 2, menyatakan sebagai berikut 
: “Saya menggunakan internet dalam pembelajaran 
Agama kak, ya paling pada saat ada tugas yang diber-
ikan oleh guru agama aja kak.Tugasnya biasanya 
mencari masalah-masalah Beriman kepada malaikat 
dan tentang pengurusan jenazah.” 12
Dengan memanfaatkan internet siswa dapat men-
cari berita-berita yang terbaru selain mendapatkanya 
melalui buku atau televisi. Selain itu dengan menggu-
nakan internet siswa dapat langsung mengunduh file 
tersebut. Iin Mardziuni Siswa Teknik Komputer Jarin-
gan 1 menyatakan sebagai berikut : “Saya biasanya 
menggunakan internet biasanya untuk melihat gam-
bar gambar, video seputar pelajaran agama kak, kare-
na kalau dalam buku paket tidak menampilkan video 
dan gambar-gambar sih kak.”13
Internet merupakan media yang memiliki fungsi 
yang sangat banyak selain untuk mengunduhfile, den-
gan menggunakan media internet siswa juga dapat 
melihat gambar dan video. Hal ini karena dalam buku 
paket yang ada di perpustakaan jarang menampilkan 
foto dan vidio.Banyak siswa yang tertarik dengan 
materi pelajaran tertentu bila dalam penyampainya 
meggunakan media gambar dan vidio, dengan meng-
gunakan media internet siswa tebih termotivasi dan 
semangat untuk belajar. Hal ini dari hasil wawancara 
dengan Abdul MajidSiswa Kelas X Teknik Komputer 
Jaringan  2yaitu sebagai berikut : “Saya sangat se-
mangat dan termotivasi belajar kak kalau guru meny-
uru kami ke lab computer untuk mencari materi dari 
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12Wawancara dengan Dinda Abiyanti Siswa Kelas Xadmitrasi perkan-
toran 2 .Pada hari Sabtu 10 September 2016.
13Wanwancara dengan Iin MardziamiSiswa XTeknik komputer jaringan 
1.Pada hari Sabtu Sabtu 10 September 2016.
pada mencari di perpustakaan.Karna kalau di perpus-
takaan biasa nya mencatat materi-materi yang ada di 
buku sedangkan kalau mencari di internet, tinggal di 
Copy Paste dan di prin.”14
Dengan menggunakan media internet siswa da-
pat dengan mudah mengetahui pelajaran pendidikan 
agama Islam.Jadi dengan memanfaatkan media inter-
net sebagai sumber belajar dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 
siswa lebih termotivasi untuk semangat belajar dan 
suasana belajar tidak menjadi jenuh karna siswa lebih 
senang mencari materi di internet dari pada mencari 
materi di buku cetak. Soal nya siswa malas untuk 
mencatat kalau melalaui internet tinggal di copy/paste 
dan tinggal di Prin. Selain itu buku cetak tidak me-
nampilkan vidio-vidio seperti di internet.
b. Sumber belajar bagi guru pendidikan agama 
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar.
Mengenai hal ini dari hasil wawancara dengan 
guru pendidikan agama islam yaitu Ery Susanto 
menyatakan bahwa Sering menggunakan internet 
biasanya untuk mencari bahan ajar, karena kalau 
hanya menggandalkan LKS atau buku paket mater-
inya tidak begitu lengkap. Seperti video-video yang 
tidak terdapat di buku cetak maupun LKS, biasanya 
menggunakan internet untuk mencari bahan ajar di 
lab computer atau memakai labtop dan di sambung-
kan ke WIFI Sekolah.
Dalam hal ini guru pendidikan agama islamditun-
tut untuk lebih mengembangkan berbagai macam me-
dia pembelajaran guna mengurangi rasa kebosanan 
terhadap peserta didik. Terkait dengan pemanfaatan 
media internet sebagai sumber belajar dalam mening-
katkan motivasi belajar, guru pendidikan agama islam 
di SMK Negeri 1 Seluma telah memanfatkan media 
internet sebagai sumber belajar dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika 
seorang guru pendidikan agama Islam mencari ma-
teri mata pelajaran pendidikan agama islamdengan 
menggunakan akses internet. Hasil dari mengunduh 
file tersebut kemudian diberikan kepada siswa untuk 
menambah materi pendidikan agama Islammereka.
Untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di Indonesia, sudah waktunya para profe-
sional Indonesia memanfaatkan jaringan internet dan 
menjadi bagian dari masyarakat informasi dunia.Re-
alitas empirik selama ini di tingkat persekolahan mem-
perlihatkan, dalam proses pembelajaran pada mata 
belajaranpendidikan agama islam, guru pendidikan 
agama islam kurang optimal baik di dalam meman-
faatkan maupun memberdayakan sumber pembe-
14Wawancara dengan Abdul Majid Siswa Kelas X teknik komputer jarin-
gan  2. pada hari sabtu 10 september 2016.
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lajaran, karena dalam proses pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama islam cenderung masih 
berpusat pada monomedia. Tidak dapat dipersalah-
kan apabila banyak siswa menganggap proses pem-
belajaran pendidikan agama islamsebagai sesuatu 
yang membosankan, monoton, kurang menyenang-
kan, terlalu banyak hafalan, kurang variatif.
Padahal pendidikan-pendidikan agama islam mer-
upakan pendidikan yang sangat berpengaruh dengan 
perilaku baik buruknya moral, ahlak dan tingka laku 
peserta didik karna menyangkut kehidupan di dunia 
maupun akhirat bukan seperti mata pelajaran yang 
lain yang hanya untuk kebutuhan di dunia saja.Guru 
pendidikan agama islamdi SMK Negeri 1 Seluma 
menggunakan media internet dalam upaya mencari 
bahan ajar.
Dalam hal ini guru pendidikan agama Islamdituntut 
untuk lebih mengembangkan berbagai macam media 
pembelajaran guna mengurangi rasa kebosanan terh-
adap peserta didik. Terkait dengan pemanfaatan me-
dia internet sebagai sumber belajar dalam meningkat-
kan motivasi belajar, guru pendidikan agama Islamdi 
SMK Negeri 1 Seluma telahmemanfatkan media in-
ternet sebagai sumber belajar dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika 
seorang guru pendidikan agama Islammencari ma-
teri mata pelajaran pendidikan agama Islamdengan 
menggunakan akses internet. Hasil dari mengunduh 
file tersebut kemudian diberikan kepada siswa untuk 
menambah materi pendidikan agama Islam mereka.
Faktor yang mendukung dan menghambat pe-
manfaatan media internet sebagai sumber belajar da-
lam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 
Seluma kelas X.Dalam penggunaan media internet di 
SMK Negeri 1 Seluma dalam meningkatkan motivasi 
belajarterdapat faktor-faktor yang mendukung dan 
terdapat juga faktor-faktor yang menghambat siswa 
dalam menggunakan akses internet tersebut. Faktor-
faktor tersebut adalah :Faktor-faktor pendukung siswa 
dalam memanfaatkan akses internet di SMK Negeri 1 
Seluma adalah :
1) Askes jaringan yang bagus
 Dalam penggunaan akses internet SMK Neg-
eri 1Seluma siswa mendapatkan akses internet 
yang cepat karena modem yang digunakan ada-
lah speedy yang ada di lab komputer, sedangkan 
jangkuan sinyal WiFi (wirelees) sangat kuat sampai 
ke luarlingkungan sekolah. Setiap kelas di SMK 
Negeri 1 Seluma dapat mengakses internet mela-
lui jaringan wireless yang tersedia. Akses wireless 
yang tersedia 24 jam sehingga dapat mengakses 
internet kapan saja. Pada ruang guru dan ruang 
TU terpasang modem wireless Telkom Speedy 
di maksudkan agar para guru dan karyawan TU 
lebih mudah untuk mendapatkan akses internet. 
2) Spesifikasi Komputer yang Bagus
 Dengan adanya lab computer siswa SMK Negeri 1 
Selumadapat menggunakan akses internet secara 
lancar. Dengan fasilitas komputer yang berspesi-
fikasi dual core siswa tidak mengalami kendala 
teknis, seperti: loading yang lama, komputer ce-
pat panas sehingga mudah macet. Hal tersebut 
merujuk pada hasil wawancara dengan Bapak 
Nidi Sorono guru tehnik informatika SMK Negeri 
1 Selumaadalah ebagai berikut: ”Komputer di lab 
menggunakan speedy Pak, dan sepsifikasi kom-
puter di sini semuanya sudah menggunakan dual 
core dengan monitorLCD Pak.15  Komputer den-
gan spesifikasi dual core sudah termasuk bagus, 
karena dengan prosesor dual core komputer tidak 
cepat panas sehingga tidak mudah macet.
3) Minat Siswa yang Tinggi Terhadap Media In-
ternet.
Minat siswa SMK Negeri 1 Seluma cukup tinggi 
terhadap media internet, hal tersebut dapat terlihat 
dengan selalu penuhnya lab komputer oleh siswa 
yang mengantri untuk mendapatkan akses internet. 
Ketertarikan siswa terhadap media internet di SMK 
Negeri 1 Seluma diungkapkan oleh Nidi Sorono guru 
tehnik informatika SMK Negeri1 Seluma sebagai beri-
kut :Siswa di sini kalau ada materi  peraktek komputer 
dan masuk ke lab komputer sangat senang sekali 
mas.16
Keadaan lab komputer di SMK Negeri 1 Seluma 
cukup nyaman, hal tersebut di karnakan ruangan 
yang cukup luas dan adanya dua unit AC (Air Con-
ditioner), yang terpasang di lab komputer menambah 
suasana nyaman untuk berlama-lama di lab komputer 
tersebut. Bangunan lab komputer yang masih baru se-
hingga terlihat kokoh.Lantai keramik yang terpasang 
di lab menjadikan lab terlihat bersih karena setiap 
guru atau siswa yang masuk ke lab harus melepas 
alas kaki.    Pe n g -
gunaan akses internet di SMKNegeri 1 Seluma memi-
liki hambatan (kendala), baik kendala yang bersifat 
tekhnis maupun kendala yang sifatnya non tekhnis.
Kendala tekhnis merupakan kendala yang disebabkan 
oleh media itu sendiri.Jumlah komputer yang tersedia 
di SMK Negeri 1 Seluma juga menjadi kendala dalam 
penggunaan akses internet.Dengan jumlah computer 
40 unit dan jumlah 517 Siswa, merupakan perband-
ingan yang kurang seimbang.Hal tersebut mengaki-
15Wawancara denganBapakNidi Sorono, S.Kom guru tehnik informa-
tikaSMK Negeri 1 Seluma.Pada hari sabtu 27 agustus 2016.
16Wawancara dengan Bapak Nidi Sorono, S.Kom Guru tehnik informa-
tika SMK Negeri 1 Seluma. Pada hari Sabtu 27 Agustus 2016.
batkan siswa yang ingin menggunakan akses internet, 
tapi belum memiliki laptop sangat kesulitan, karena 
banyaknya siswa yang terlihat mengantri pada saat 
jam istirahat untuk menggunakan media internet 
tersebut. Kendala non tekhnis merupakan kendala 
yang berasal dari sipengguna (user) media tersebut 
dalam hal ini yang menjadi kendala adalah siswa itu 
sendiri dalam menggunakan media internet. Kendala-
kendala non tekhnis tersebut antara lain ialah :
a) Siswa lebih banyak menggunakan media internet 
untuk kepentingan non pendidikan. 
b) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam 
penguasaan media internet yang rendah.
Internet merupakan media yang memiliki fungsi 
yang sangat banyak selain untuk mengunduh file, 
dengan menggunakan media internet siswa juga da-
pat melihat gambar dan video. Hal ini karena dalam 
buku paket yang ada di perpustakaan jarang me-
nampilkan foto dan vidio.Banyak siswa yang tertarik 
dengan materi pelajaran tertentu bila dalam penyam-
painya meggunakan media gambar dan vidio, dengan 
menggunakan media internet siswa tebih termotivasi 
dan semangat untuk belajar.
Dengan menggunakan media internet siswa da-
pat dengan mudah mengetahui pelajaran pendidikan 
agama islam. Jadi dengan memanfaatkan media in-
ternet sebagai sumber belajar dalam meningkatkan 
motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama 
islam siswa lebih termotivasi untuk semangat belajar 
dan suasana belajar tidak menjadi jenuh karna siswa 
lebih senang mencari materi di internet dari pada 
mencari materi di buku cetak. Soal nya siswa malas 
untuk mencatat kalau melalaui internet tinggal di 
copy/paste dan tinggal di Prin. Selain itu buku cetak 
tidak menampilkan vidio-vidio seperti di internet.
Fasilitas internet di SMK Negeri 1 Seluma yang 
disediakan untuk siswa dari pihak sekolah. Terus di 
kontrol oleh pihak sekolah hal ini di ungkapkap oleh 
kepala sekolah SMK Negeri 1 Seluma Zikriagar para 
siswa dapat terpantau saat menggunakan internet, 
karena pihak sekolah tidak ingin siswa menggunakan 
internet untuk membuka situs-situs yang berbau por-
nografi dan non pendidikan.
KESIMPULAN 
1. Pemanfaatan internet sebagai sumber bela-
jar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMK Negeri 1 Seluma kelas X. Masihdigunakan-
siswasebatasdalammembantupembuatantugas. 
Guru pendidikan agama Islam lebih memanfaat-
kannya media internet untuk sarana penunjang 
seperti untuk mengakses materi-materi pelajaran 
yang sudah disediakan di blog sehinggasiswadap-
atmengambilmateripelajaranmelaluiblog tersebut. 
Minimnya pengetahuan guru pendidikan agama 
Islam terhadap media internet menjadi kendala 
terhadap kurang optimalnya penggunaan media 
internet sebagai sumber belajar pendidikan agama 
Islam di SMK Negeri 1 Seluma, kendala tersebut 
dapat diatasi dengan mengadakan pelatihan yang 
dilatih oleh guru TIK.Manfaat yang diperoleh-
siswadenganmenggunakan media internet seba-
gaisumberbelajarpendidikan agama Islam ada-
lahsiswadapatmengetahuimasalah-masalahsosial 
yang aktual, dapat mengurangi kejenuhan siswa 
dalam belajar pendidikan agama Islam Sehingga 
Siswa lebih termotivas iuntuk belajar.
2. Faktor yang mendukung siswa dalam Memanfaat-
kan media internet sebagai sumber belajar dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam  di SMK Neg-
eri 1 Seluma adalah akses internet di SMKNegeri 
1 Seluma tergolong cepat karena menggunakan 
modem Telkom Speedy dan rata-rata kecepa-
tanya 31,6 Mbs sedangkan kebanyakan lembaga 
pendidikan menyediakan sinyal WiFi dengan 
ukuran kecepatan Kbs, dan adanya komputer 
yang berspesifikasidual coel, sedangkan faktor 
yang menghambat siswa dalam menggunakan 
media internet sebagai sumber dalam meningkat-
kan Motivasi belajar.
Adalah siswa lebih sering menggunakan media 
internet untuk kepentingan non pendidikan, kurang-
nya kemampuan guru dalam menggunakan media 
internet karena faktor usia, minimnya pengetahuan 
teknologi komputer dan pengusaan bahasa Inggris 
yang rendah, jumlah komputer yang sedikit diband-
ing dengan jumlah siswa yang ada di SMK negeri satu 
Seluma dansusahnyasiswauntukmengakses internet 
seusai jampelajaranberakhir.
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